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ABSTRAK 

 

JUDUL : Representasi Whiteness dalam Film 12 Years A Slave 

NAMA : Arfianto Adi Nugroho 

NIM  : 14030110130129 

 

 

12 Years A Slave adalah film drama sejarah yang bercerita tentang perjalanan 

Salomon Northup, seorang kulit hitam merdeka untuk terbebas dari perbudakan dan 

memperoleh kemerdekaannya kembali. Berbeda dengan film-film Hollywood 

sebelumnya yang mengangkat tema sejarah konflik sosial antarras di Amerika, film 

ini menyajikan secara gamblang kekejaman sistem perbudakan yang dilakukan kulit 

putih dalam bentuk kekerasan fisik dan psikologis. Meski membuka kembali sejarah 

kelam bangsa Amerika, film ini sukses meraih penghargaan sebagai Film Terbaik 

Oscar 2014.  

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui representasi sosok kulit putih dalam 

film 12 Years A Slave. Tipe penelitian ini adalah kualitatif, menggunakan pendekatan 

teori representasi dari Stuart Hall dan analisis semiotika dengan teknik analisis data 

dari konsep Kode-Kode Televisi John Fiske. Analisis dilakukan dengan tiga level, 

yakni level realitas, level representasi, dan level ideologi. Level realitas dan level 

representasi dianalisis secara sintagmatik, sedangkan analisis secara paradigmatik 

untuk level ideologi.  

 

Hasil penelitian menemukan bahwa sosok kulit putih digambarkan sebagai ras 

yang lebih unggul sedangkan ras kulit hitam sebagai ras yang lemah dan tidak 

berdaya tanpa bantuan kulit putih. Melalui analisis sintagmatik pada level realitas dan 

representasi peneliti menemukan stereotip materialis dan kejam pada sosok kulit 

putih. Stereotip tersebut merupakan representasi dari kekuasaan kulit putih dalam 

perbudakan. Sedangkan melalui analisis paradigmatik pada level ideologi peneliti 

menemukan konstruksi ideologi Whiteness dan American Dream. Konstruksi ideologi 

whiteness menampilkan identitas heroik pada kulit putih yang menyelamatkan kulit 

hitam yang lemah. Film ini menempatkan ras kulit putih sebagai penanda istilah 

hukum dan pengatur kehidupan sosial. Konstruksi American Dream yang ditampilkan 

lewat semangat dan kegigihan Northup untuk keluar dari perbudakan dan 

mendapatkan kemerdekaannya menyiratkan pesan Amerika sebagai negara yang 

ideal, pahlawan, dan penyelamat dunia.  

 

Kata kunci: film, representasi, whiteness, rasisme, hollywood 
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ABSTRACT 

 

TITLE : Representation of Whiteness in The Movie 12 Years A Slave 

NAME : Arfianto Adi Nugroho 

NIM  : 14030110130129 

 

 

12 Years A Slave is the history drama film which tells of Salomon Northup journey, 

an independence black who want  free from slavery and obtain his independence 

back. In contrast to Hollywood previous movie which have the theme of the history 

of interracial social conflict  in America, this movie presents a clearly cruelty of the 

slave system that white did in the form of physical violence and psychological. 

Although reopen the dark history Americans, the film successful to be the Best Film 

in Oscar at 2014. 

 

The purpose of this study was to determine the representation of white figure 

in the film 12 Years A Slave. The type of  this study is qualitative, using the 

representation theory of Stuart Hall approach and semiotic analysis with The 

Television Codes of John Fiske concept for data analysis techniques. Analyses were 

performed with three levels, the level of reality, the level of representation, and the 

level of ideology. Level of reality and representation analyzed syntagmaticly, while 

paradigmaticly analysis to the level of ideology. 

 

The results found that the figure of white described as a superior race while 

the black as a weak race and helpless without the help of white. Through syntagmatic 

analysis at the level of reality and representation, researcher found a materialistic and 

cruel stereotypes in the white figure. The stereotype is a representation of white 

power in a slavery. While through analysis of paradigmatic at the level of ideology, 

researcher found  Whiteness and American Dream ideology construction. Ideology 

construction of whiteness show the identity of the heroic white that save the weak 

black. This film was put the white race as a legal terms marker and social life 

regulator. American Dream construction shown through Northup's spirit and 

presistence to get out of slavery and get the independence that implies an America's 

message as the ideal state, hero, and the savior of the world. 

 

Keywords: movies, representation, whiteness, racism, hollywood 
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I. PENDAHULUAN 

Pada perhelatan Academy Award ke-86 yang dilaksanakan di Dolby 

Theatre Los Angeles 3 Maret 2014 lalu, 12 Years A Slave yang mengangkat tema 

tentang sejarah konflik sosial antarras berupa tindakan rasisme yang dilakukan 

orang kulit putih Amerika dengan cara memperbudak orang kulit hitam 

dinobatkan sebagai Film Terbaik, sebuah kategori paling tinggi di ajang 

Academy Award. 12 Years A Slave mengalahkan delapan film lain yang masuk 

dalam nominasi kategori Film Terbaik Oscar, yaitu Gravity, American Hustle, 

The Wolf of Wall Street, Philomena, Captain Phillips, Nebraska, Dallas Buyers 

Club, dan Her. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui representasi sosok kulit putih 

dalam film 12 Years A Slave. Tipe penelitian ini adalah kualitatif, menggunakan 

pendekatan teori representasi dari Stuart Hall dan analisis semiotika dengan 

teknik analisis data dari konsep Kode-Kode Televisi John Fiske. Analisis 

dilakukan dengan tiga level, yakni level realitas, level representasi, dan level 

ideologi. Level realitas dan level representasi dianalisis secara sintagmatik, 

sedangkan analisis secara paradigmatik untuk level ideologi. 

 

II. ISI 

Analisis sintagmatik pada level realitas menjelaskan aspek-aspek sosial 

yang terkode dalam adegan film. Level realitas dalam television codes yang 

diungkapkan John Fiske (2001:5) meliputi kode-kode sosial antara lain 

penampilan (appearance), kostum (dress), riasan (makeup), lingkungan 
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(environment), perilaku (behaviour), gaya bicara (speech), bahasa tubuh 

(gesture), ekspresi (expression), suara (sound), dan lain-lain. 

Aspek-aspek sosial pada level realitas tersebut dikodekan  secara  

elektronik dalam aspek-aspek teknis level representasi. Dalam televison codes 

Fiske (2001:5), bagian ini meliputi aspek kamera (camera), pencahayaan 

(lighting), pengeditan (editing), serta musik dan suara (music and sound). 

Kemudian membentuk kode representasi seperti yang terdapat dalam aspek 

narasi, konflik, dialog, karakter, dan pemeran. 

Dalam studi semiotika Saussure, penanda dikodekan sebagai X dan Y 

sebagai petanda (X=Y). Penanda sebuah film dapat didefinisikan sebagai sebuah 

teks yang terdiri atas serangkaian imaji yang merepresentasikan aktivitas dalam 

kehidupan nyata sedangkan petanda dalam film adalah cermin metaforis 

kehidupan (Danesi, 2010: 122). Adapun penanda X dianalisis secara sintagmatik, 

sedangkan petanda Y diuraikan secara paradigmatik pada level ideologi. 

Level ideologis adalah level puncak dari kode-kode televisi Fiske. Kode-

kode ideologis dalam film mengungkapkan pesan berisi makna mendalam yang 

ingin disampaikan pembuat film kepada penonton. Realitas dan representasi yang 

direkam dalam bentuk gambar bergerak pada film merupakan produk ideologi 

tertentu, misalnya individualisme, patriarki, kelas, ras, materialisme, kapitalisme, 

dan lain-lain. Sementara menurut Fiske (2012: 280). 

Stereotip yang biasa muncul di media merupakan rancangan realitas yang 

diulang-ulang, sehingga menempel di benak khalayak. Stereotip terkait dengan 

pandangan atau judgment atas identitas, baik kondisi fisik, gender, ras, maupun 
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politik. Richard Dyer (dalam Hall, 1997: 257) mendefinisikan stereotip sebagai 

karakteristik yang simpel, gamblang, dapat diingat, mudah diserap, dan secara 

umum dikenal tentang seseorang atau kelompok tertentu. Mengesampingkan ciri 

aslinya dengan mengklasifikasi ke dalam tipe yang general. 

Kulit putih yang materialis menjadi salah satu ciri yang ditampilkan di 

dalam 12 Years A Slave. Materialis merujuk kepada sikap yang didasarkan pada 

pemikiran bahwa kenyamanan, kesenangan, dan kekayaan merupakan satu-

satunya tujuan atau nilai tertinggi. Hal ini lebih lanjut membuat manusia 

memiliki kecenderungan untuk lebih peduli dengan materi daripada rohani atau 

tujuan dan nilai intelektual (Back dan Solomos, 2000: 87). Materialisme adalah 

proposisi tentang nilai-nilai; bahwa kekayaan, kepuasan fisik, kesenangan 

seksual, atau sejenisnya diukur dari nilai-nilai secara materi. Materialisme adalah 

paham di mana nilai tertinggi dari kehidupan manusia adalah dapat mencari dan 

mencapai materi (Runes 2005: 188).  

Sikap dan pernyataan yang cenderung mendukung nilai-nilai kebendaan 

(materi) dapat berkembang menjadi sikap yang menurunkan nilai tubuh seperti 

yang terjadi dalam sistem perbudakan. Kulit putih yang materialis menganggap 

bahwa seorang kulit hitam memiliki nilai yang bisa diukur dengan uang. Budak 

dianggap sebagai komoditas yang bisa diperjualbelikan, dimiliki, dipertukarkan, 

dan tentunya dipergunakan sesuai dengan kehendak pemiliknya (Runes 2005: 

189). Pemahaman yang demikian lebih lanjut berkembang di dalam tindakan 

kekerasan, baik secara fisik maupun psikologis yang dilakukan oleh majikan dan 
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mandor kulit putih terhadap para budak kulit hitam. Kekerasan yang 

direpresentasikan dalam film ini memunculkan stereotip kejam pada kulit putih. 

Sebagai media komunikasi massa, film digunakan para pembuatnya untuk 

menyampaikan pandangan-pandangan, dan dituangkan melalui representasi. 

Ideologi merupakan sistem ide-ide, pendapat, dan pandangan. Deborah Philips 

menyatakan pendapat Louis Althusser, seorang Marxis asal Prancis, bahwa 

ideologi direproduksi melalui pengulangan kebiasaan, sebuah praktik hidup atas 

kehidupan sehari-hari (Wayne, 2005: 89). 

Gregory Jay dalam Bernardi (2001) mengatakan bahwa setidaknya pada 

abad ke-17, ras kulit putih muncul sebagai penanda istilah hukum dan pengatur 

kehidupan sosial. Apa yang ditampilkan 12 Years A Slave dalam sosok Bass 

sebagai seorang abolisionis bertujuan agar penonton melihat bahwa orang kulit 

putih dapat menggapai identitas heroik dan menganggap orang kulit hitam adalah 

orang yang lemah (Bernardi, 2001: 31). Pada akhirnya film ini tetap tidak lepas 

dari usaha untuk mengkonstruksi konsep whiteness. 

“I don‟t want to survive, I want to live”, semangat hidup yang 

diungkapkan Northup tersebut menggambarkan sebuah keyakinan dan semangat 

ideologi American Dream, semangat bahwa Amerika adalah tempat yang 

memberikan kesempatan bagi siapa saja untuk meraih kesejahteraan dan 

kemerdekaan. Gagasan tersebut ditampilkan melalui kegigihan Northup dalam 

usahanya untuk keluar dari perbudakan dan mendapatkan kembali 

kemerdekaannya. Hal ini tidak lepas dari upaya politik Amerika dalam 

menekankan hegemoninya kepada penonton.  
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Hegemoni adalah reproduksi ketaatan dan kesamaan pandangan dengan 

cara yang lunak. Dalam film ini, hegemoni dilakukan secara perlahan dengan 

memperkenalkan, membentuk, dan menanamkan pandangan American Dream 

melalui tokoh utama. Maka 12 Years A Slave tetap tidak jauh berbeda dengan 

film-film Hollywood yang lain. Film ini masih menggambarkan Amerika sebagai 

negara yang ideal, sebagai pahlawan, dan penyelamat dunia.  

Pada akhirnya hal tersebut semakin menegaskan bahwa Hollywood 

adalah industri perfilman yang tidak bisa lepas dari kepentingan politik Amerika 

dalam mereproduksi dan merawat ketaatan publik untuk memperkokoh dan 

mentransmisikan supremasinya.  

 

III. PENUTUP 

Hasil penelitian menemukan bahwa sosok kulit putih digambarkan 

sebagai ras yang lebih unggul sedangkan ras kulit hitam sebagai ras yang lemah 

dan tidak berdaya tanpa bantuan kulit putih. Melalui analisis sintagmatik pada 

level realitas dan representasi peneliti menemukan stereotip materialis dan kejam 

pada sosok kulit putih. Stereotip tersebut merupakan representasi dari kekuasaan 

kulit putih dalam perbudakan. Sedangkan melalui analisis paradigmatik pada 

level ideologi peneliti menemukan konstruksi ideologi Whiteness dan American 

Dream.  

Konstruksi ideologi whiteness menampilkan identitas heroik pada kulit 

putih yang menyelamatkan kulit hitam yang lemah. Film ini menempatkan ras 

kulit putih sebagai penanda istilah hukum dan pengatur kehidupan sosial. 
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Konstruksi American Dream yang ditampilkan lewat semangat dan kegigihan 

Northup untuk keluar dari perbudakan dan mendapatkan kemerdekaannya 

menyiratkan pesan Amerika sebagai negara yang ideal, pahlawan, dan 

penyelamat dunia.  

Sejarah perbudakan yang direpresentasikan dalam film ini bukanlah 

gagasan rasialisasi melainkan sebuah gagasan rasisme bahwa kulit putih lebih 

unggul dan berkuasa dibanding kulit hitam. 
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